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Abstrak

Pembangan pariwisata dibutuhkan kesipan dukungan berbagai stakeholder, guna
meningkatkan kualitas layanan pariwisata. Salah satu Strategi Pengembangan Pariwisata
adalah Model Pentahelix. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
strategi pengembangan objek wisata Waburi Park melalui kolaborasi aktor pentahelix. Maksud
penelitian ini untuk mengetahui strategi pengembangan objek wisata Waburi Park melalui
model Pentahelix dalam meningkatkan daya tarik perekonomian Desa Gaya Baru. Penelitian
ini menggunakan desain penelitian kombinasi (mixed methods) dengan pendekatan yang
menggabungkan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah menyebar kuesioner, wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa strategi pengembangan pariwisata melalui model pentahelix
pada objek wisata Waburi Park adalah mengembangkan dan mempertahankan kondisi
bangunan wisata buatan Waburi Park, menjaga fasilitas agar tetap lestari, menyediakan paket
wisata, memaksimalkan segala potensi seperti keunggulan dan keunikan Waburi Park untuk
menghadapi persaingan antar kompetitor, mengakselerasi kolaborasi aktor Pentahelix.

Kata kunci: pentahelix, pariwisata & colaborasi

Abstract

Ulfa Aulia Research Title "Pentahelix Model Tourism Development Strategy in Waburi Park
Tourist Attraction, Gaya Baru Village, Lapandewa District, South Buton Regency. This study
aims to find out and describe the development strategy of Waburi Park tourist attractions through
the collaboration of pentahelix actors. The purpose of this study is to find out the strategy for the
development of Waburi Park tourist attractions through the Pentahelix model in increasing the
economic attractiveness of Gaya Baru Village. This study uses a mixed methods research design
with an approach that combines quantitative and qualitative research methods. The data
collection techniques in this study are distributing questionnaires, interviews, observations and
documentation. The results of this study show that the tourism development strategy through the
pentahelix model on the Waburi Park tourist attraction is to develop and maintain the condition of
the tourist buildings made by Waburi Park, maintain facilities so that they are sustainable,
provide tour packages, maximize all potentials such as the advantages and uniqueness of
Waburi Park to face competition between competitors, accelerate the collaboration of Pentahelix
actors.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Buton Selatan memiliki berbagai potensi pariwisata alam serta wisata budaya
dengan berbagai keunikan dan keragamannya mulai dari kekayaan hutan, pantai yang
tersebar di setiap sisi wilayah Kabupaten Buton Selatan, serta budaya masyarakat setempat
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yang unik dan memiliki daya tarik tersendiri. Salah satu Desa di Kabupaten Buton Selatan
yang unggul di sektor pariwisata adalah Desa Gaya Baru yang terletak di wilayah Kecamatan
Lapandewa, potensi alam seperti tebing tinggi dengan gugusan pantai pasir putih serta
keindahan senja dikala matahari terbenam di Desa ini membuat pemerintah setempat
membangun wisata buatan yang mendukung tereksplornya potensi alam yang ditawarkan dan
kini ramai dikenal dengan wisata “ Waburi Park”.

Bersumber dari website resmi Dinas Pariwisata Kabupaten Buton Selatan Wisata Waburi
Park telah di resmihkan pada 9 Oktober 2022 dan hingga saat ini masih menjadi wisata
paling populer di Kabupaten Buton Selatan hal tersebut terbukti dengan  maraknya
wisatawan lokal yang berkunjung dan Waburi Park telah masuk dalam 300 besar Anugrah
Desa Wisata (ADWI).

Fakta empiris menunjukan strategi pengembangan objek wisata Waburi Park yang
masih parsial, hal tersebut disebabkan karena strategi pengembangan belum megoptimalkan
kekuatan yang ada seperti maraknya wisatawan yang berkunjung belum di manfaatkan untuk
meningkatkan penjualan produk pariwisata agar meningkatkan nilai tambah serta
mempertahankan perekonomian berkelanjutan di kalangan masyarakat sekitar. Selanjutnya
pada upaya pengembangannya Waburi Park belum meminimalkan adanya kelemahan seperti
membenahi titik jalan yang rusak dan menghindari ancaman seperti potensi adanta
pengunjung/wisatawan yang merusak, mencoret atau mengotori kawasan Waburi Park ketika
berkunjung serta terdapatnya beberapa titik jalan menuju lokasi objek wisata masih rusak.

Menurut Swarbrooke (1996) dalam Soeda (2017) pengembangan pariwisata merupakan
suatu upaya untuk mewujudkan keterpaduan dalam penggunaan berbagai sumber daya
pariwisata dan mengintegrasikan segala bentuk aspek diluar pariwisata yang berkaitan secara
langsung maupun tidak langsung akan keberlangsungan pengembangan pariwisata. Strategi
dalam pengembangan sektor pariwisata yang dapat dilaksanakan adalah penerapan model
pentahelix. Strategi pengembangan model pentahelix ini sebelumnya telah digagas oleh Arif
Yahya Menteri Pariwisata Indonesia tahun 2014-2019. Tujuan model pentahelix adalah
memberikan motivasi industri sektor pariwisata serta sistem pariwisata dengan meningkatkan
peran pemerintah, akademisi, masyarakat, pelaku usaha/bisnis, dan media demi
menghasilkan nilai positif serta keuntukngan untuk masyarakat. Halibas dkk (2017)
menjelaskan kerjasama pentahelix menumbuhkan kreativitas koperasi dan membantu
pengembangan sosial ekonomi daerah berdasarkan kearifan lokal.

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Noor Suroija dkk (2022) memperlihatkan
bahwa seluruh komponen dalam konsep Pentahelix belum memaksimalkan peranya serta
masih kurangnya kolaborasi untuk melaksanakan program pengembangan yang telah
direncanakan. Penelitian terdahulu terfokus melihat sinergitas model pentahelix dalam
pengembangan pariwisata. Sedangkan dalam penelitian ini, terfokus melihat strategi
pengembangan sebuah objek wisata melalui komponen-kompenen penting yang memiliki
intensitas keterlibatan penuh dalam upaya untuk mengembangkan sebuah objek wisata.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fefri Y. Roslin dkk (2023) menunjukan
Pemerintah daerah Kabupaten Tana Toraja kurang memperhatikan peluang serta kekuatan
guna pengembangan pada objek wisata Buntuk Burake, kemudian pihak pengelola wisata
Buntuk Burake belum merancang tata letak dan tata ruang yang lebih menarik untuk
menjamin keselamatan pengunjung.

Berdasarkan fakta empiris yang telah terurai pengelolaan Waburi Park sebagai salah
satu objek dan daya tarik wisata memerlukan suatu strategi pengembangan pariwisata yang
baik agar potensi yang dimiliki dapat dimanfaatkan secara optimal, dengan pemahaman yang
baik mengenai aspek lingkungan internal dan lingkungan eksternal yang bertujuan untuk
menentukan strategi-strategi terbaik, sehingga peneliti menggunakan teori analisis SWOT
sebagai landasan penelitian untuk mengetahui bagaimana strategi pengembangan Waburi
Park. Analisis SWOT mengkaji dan mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan sebuah strategi. Analisis ini didasarkan pada logika yang menghasilkan, strategi
SO yakni memaksimalkan kekuatan untuk merebut peluang, strategi ST yaitu
memaksimalkan kekuatan untuk meminimalkan tantangan, kemudian strategi WO yakni
meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang, dan strategi WT yakni
meminimalkan kelemahan dan ancaman (Rangkuti 2015).

Copyright © 2024
Administratio : Jurnal llmiah llmu Administrasi Negara
Volume 13, Nomor 2, Agustus 2024, Print ISSN: 2302-254X, Online ISSN: 2963-4628



Ulfa Aulia| 67

TINJAUAN PUSTAKA
Strategi

Strategi merupakan upaya yang dilakuakan demi mecapai tujuan dalam suatu
organisasi.Strategi adalah tujuan jangka panjang dari suatu perusahaan, serta
pendayagunaan dan alokasi semua sumber daya yang penting untuk mencapai tujuan
(Rangkuti, 2017). Selain itu menurut (Asmiddin, 2019) Strategi tidak hanya sekedar perencaan
tetapi lebih dari itu bahwa strategi adalah perencanaan menyeluruh, komprehensif, dan
integral. Menurut (Saladin, 1990) dalam Asmiddin (2019) Menyeluruh artinya mencakup
semua aspek utama perusahaan, integral artinya semua bagain dari perencanaan harus saling
terkait satu denga yang lainnya. Menurut (Umar, 2011) strategi merupakan tindakan yang
bersifat senantiasa meningkat dan terus menerus berdasarkan pandangan klien tentang
harapan masa depan. Menurut (Rachmat, 2014) strategi memiliki konsekuensi
multifungsional atau multidivisional dan perumusan strategi harus mempertimbangkan faktor
internal dan eksternal yang dihadapi perusahaan. Menurut Wijaya (1989) Strategi
pengembangan adalah usaha menyeluruh, yang memerlukan dukungan dari pimpinan atas
yang dirancang untuk meningkatkan efektifitas dan kesehatan organisasi melalui penggunaan
beberapa tehnik intervensi dengan menerapkan pengetahuan yang berasal dari ilmu-ilmu
perilaku.

Menurut (I Gusti Bagus Rai Utama, 2017) Wisata merupakan salah satu industri baru
yang mampu menigkatkan pertumbuhan ekonomi dalam hal kesempatan kerja, pendapatan,
serta taraf hidup. Parawisata secara umum merupakan kegiatan perjalanan dari suatu lokasi
ke lokasi yang lain yang di lakukan oleh perseorangan ataupun kelompok serta bersifat
sementara dengan tujuan mecari keserasian, kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam
suatu dimensi alam, sosial, budaya dan ilmu. Sejalan dengan hal itu (Yuningsi, dkk, 2019)
mengungkapkan merupakan suatu perjalanan yang dilakukan untuk liburan atau rekreasi
yang ditunjukan dengan adanya perjalanan yang singkat dan sementara dari orang-orang
menuju daerah tujuan wisata diluar tempat kebiasaan mereka hidup san bekerja diluar
kegiatan mereka.

Penta helix

Model Pentahelix telah dicanangkan oleh pemerintah sebagai salah satau konsep untuk
mengembangkan potensi pariwisata. Model pentahelix dibangun atas lima komponen
pemangku kepentingan yaitu, pemerintah, pelaku usaha/bisnis, media, akademisi, dan
masyarakat. Penerapan model Pentahelix dalam pengembangan pariwisata berguna mengatasi
Persoalan daerah dimana masing-masing pemangku kepentingan mewakili kepentingan
daerahnya masing-masing. Melalui sinergitas kerja sama yang terjalin, diharapkan invensi
yang didukung oleh sumber daya yang berinteraksi dengan baik dapat terwujud.

Menurut sturesson dkk dalam (Astuti, 2020) Pentahelix merupakan perpanjangan dari
strategi Tripelhelix dengan melibatkan berbagai elemen publik atau lembaga nirlaba untuk
mengimplementasikan inovasi.

Tabel 1. Model Tripel-helix, Quadra-helix, dan Penta-helix

Tripel-helix Quadra-helix Penta-helix
Pemerintah Pemerintah Pemerintah
Bisnis Bisnis Bisnis
Akademisi Akademisi Akademisi
Komunitas/Masyarakat Pengelolah =~ Komunitas/Masyarakat Pengelolah
Media

Sumber : (Retno Sunu Astuti dkk, 2020)

Tujuan kolaborasi model Pentahelix menurut Rempersad dkk dalam (Halibabs, dkk,
2017) adalah memiliki inovasi dan kontribusi terhadap kemajuan sosial ekonomi daerah.
Kolaborasi semua unsur dalam Pentahelix bermanfaat untuk upaya penyelesaian masalah
dengan melibatkan pemangku kepentingan untuk mewakili berbagai komponen. Kelima unsur
dari model Pentahelix tersebut adalah : (Bachruddin Saleh Luturlean S, 2019). 1) Akademisi
(academics) adalah sumber daya pengetahuan. Mereka memiliki konsep, teori dalam
mengembangkan pariwisata untuk mendapatkan keuntukngan kompetitif yang berkelanjutan.
2) Bisnis (business) adalah suatu entitas yang memiliki aktivitas dalam mengolah barang atau
jasa untuk menjadi berharga. 3) Komunitas (community) adalah orang-orang yang memiliki
minat yang sama dan relevan dengan masalah atau kasus yang berkembang. 4) Pemerintah
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(government) adalah salah satu stakeholders yang memiliki regulasi dan reponsibility dalam
mengembangkan pariwisata. 5) Media (media) adalah pemangku kepentingan yang memiliki
informasi lebih untuk mengembangkan pariwisata dan memainkan peran yang kuat dalam
mempromosikan pariwisata.

Analisis SWOT merupakan salah satu instrumen perencanaan strategis dengan
menggunakan analisis atau kerangka kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman.
Instrumen tersebut memberikan cara mudah untuk mengevaluasi dan menerapkan strategi.
Menurut (Rangkuti, 2015) SWOT adalah singkatan dari lingkungan Internal Strengths dan
Weaknesses dan lingkungan ekstenal Opportunityes dan Threats yang dihadapi dunia bisnis.
Sejalan dengan itu (Rangkuti, 2015) juga mengungkapkan Analisis SWOT membandingan
antara faktor eksternal peluang (Opportunityes) dan ancaman (Threats) dengan faktor internal
yaitu kekuatan (Strengths)dan kelemahan (Weaknesses).

BERBAGAI PELUANG

2. Mendukung 1. Mendukung
strategi strategi
turn-around agresif

4. Mendukung 5. Mendukung
strategi strategi
defensif diversifikasi

Gambar 1. Diagram Analisis SWOT
Sumber: (Rangkuti, 2015)

Analisis SWOT memiliki 4 empat komponen yaitu (Rangkuti,2015)

a. Kekuatan (Strengths)
Kekuatan adalah suatu posisi yang dimiliki oleh suatu perusahaan atau organisasi yang
digunakan untuk menghadapi persaingan.

b. Kelemahan (Weakness)
Kelemahan adalah keadaan kelemahan dalam sebuah perusahaan atau organisasi.
Kelemahan dapat menjadi penghambat pencapaian tujuan dan persaingan organisasi.

c. Peluang (Opportunities)
Peluang adalah kondisi dan keadaan di luar organisasi yang memberikan peluang untuk
berkembang di masa depan.

d. Ancaman (Threats)
Ancaman adalah tantangan yang harus dihadapi organisasi. Ancaman muncul dari
sejumlah faktor lingkungan yang merugikan dan dapat menyebabkan kegagalan.

Rangkuti 2015) menjelaskan matriks SWOT dapat dengan jelas menggambarkan
bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat diselaraskan
dengan kekuatan dan kelemahannya, dan matriks ini dapat menghasilkan empat set
kemungkinan alternatif strategis yaitu: 1) Strategi SO (strength-opportunities) adalah strategi
yang dibuat dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan
peluang sebesar-besarnya. 2) Strategi ST (strength-threats) adalah strategi dalam
menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk mengatasi ancaman. 3) Strategi WO
(weakness-opportunities) adalah strategi berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan
cara meminimalkan kelemahan yang ada. 4) Strategi WT (weakness-threats) adalah strategi
yang didasarkan pada kegiatan defensif dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada
serta menghindari ancaman.(Rangkuti 2015)
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internal

WEAKNESS (W)

= Tentukan 5-10 kekuatan
internal

OPPORTUNIES (O)

= Tentukan 5-10 faktor
peluang eksternal

STRATEGI S0

Ciptakan strategi yang
menggunakan
kekuatan untuk
menfaatkan peluang

STRATEGI WO

Ciptkan strategi yang
meminimalkan kelemahan
untuk memanfaatkan peluang

TREATHS (T)

= Tentukan 5-10 faktor
ancaman eksternal

STRATEGI ST

Ciptakan strategi yang
menggunakan kekuatan
untuk mengatasi

STRATEGO WT

Ciptakan strategi yang
meminimalkan kelemahan
dan menghindari ancaman
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ancaman

Gambar 2. Matriks SWOT
Sumber: (Rangkuti, 2015)

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan desain penelitian mixed methods, Crewswell dalam buku Sugiyono
menyatakan “Mixed Methods Research is an approach to inquiri that combines or associated
both qualitative quantitativefrom of research”metode kombinasi adalah pendekatan penelitian
yang menggabungkan atau menghubungkan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif
(Sugiono 2013:19), karena menyajikan hasil penelitian dengan angka-angka untuk melihat
bagaimana pengaruh variabel strategi pengembangan pariwisata Waburi Park. Kemudian
menggunakan deskriptif karena bertujuan untuk menggambarkan kondisi variabel kolaborasi
Pentahelix dalam pengembangan Waburi Park.

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran antara penelitian kuantitatif dengan
penetilian deskriptif melalaui pendekatan kualitatif karena model penelitian ini besifat
komprehensif dan dinamis tanpa mengenerealisasikan. hal ini sejalan dengan tujuan
penelitian yakni untuk meninjau bagaimana Strategi Pengembangan Pariwisata Melalui Model
Penta-Helix. Lokasi peneltian yaitu Objek Wisata Waburi Park Desa Gaya Baru Kecamatan
Lapandewa Kabupaten Buton Selatan. Jenis data yang digunakan peneliti dapat dibedakan
menjadi 2 (dua) sumber yaitu: (Sugiyono 2012). Sumber Primer & Sumber data sekunder.
Informan Penelitian dipilih berdasarkan metode purposif samling. Beberapa teknik
pengumpulan data yang dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan cara menyebarkan
kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
bantuan aplikasi SWOT. Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2012) pengumpulan data,
Reduksi data, Penyajian data (Data Display), dan Penarikan kesimpulan (conclusion
drawing/verification).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian strategi pengembangan pariwisata melalui model pentahelix ini terdapat
7 informan diantaranya telah mencakup lima aktor dalam pentahelix yakni akademisi,
komunitas, pemerintah, bisnis dan media kemudian satu orang pengunjung dan satu orang
masyarakat. Kuesioner disebar menggunakan google form ke WhatsApp informan, adapun
total kuesioner berjumlah 7 dan dapat diolah. Hasil penyebaran kuesioner dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel 2. Hasil Kuesioner

SWOT INFORMAN
Kekuatan I(1) I(2) I(3) 1(4) I(5) I6) I(7)
1. Keindahan alam yaitu tebing tinggi, 4 4 4 4 4 4 4
gugusan pantai pasir putih dan
sunset.
2. Tingginya minat wisatawan lokal yang 3 4 4 4 4 3 4
berkunjung di Waburi Park.
3. Memperoleh Anugerah 300 Desa 3 3 4 4 4 4 4
Wisata (ADWI).
4. Memiliki fasilitas yang cukup 4 4 4 4 4 4 4
memanjkan pengunjung.
5. menyajikan panorama alam yang 3 4 4 3 4 4 4
indah dan alami
Kelemahan I(1) I(2) [(3) 1(4) I(5) I6) I(7)
1. Kolaborasi stakeholder penta helix yang 2 3 4 4 4 3 2
parsial
2. Beberpa Infranstruktur jalan yang 4 3 2 4 3 4 2
rusak.
3. Belum adanya aturan yang mengatur 3 3 3 4 3 2 1
pengunjung
4. Partisipasi media dan rendahnya 2 3 3 3 4 2 2
kesadaran masyarakat untuk
mempromosi objek wisata Waburi Park.
5. adanya pro dan kontra masyarakat 3 4 1 2 2 2 2
terkait pengembangan objek wisata
Waburi Park ini.
Peluang I(1) I(2) I(3) 1(4) I(5) I6) I(7)
11. Meningkatkan pertumbuhan 4 3 4 4 4 3 4
ekonomimasyarakat dan PADes.
12. Minat wisatawan yang meningkat untuk 3 4 4 3 4 3 4
mengunjungi wisata Waburi Park
13. Peningkatan produk pariwisata untuk 4 4 4 4 3 3 4
meningkatkan nilai tambah  serta
keberlanjutan ekonomi di kalangan
masyarakat sekitar wilayah objek wisata
“ Waburi Park”
14. Adanya paket paket wisata kepada 3 4 4 4 3 4 4
pengunjung atau dapat disewa untuk
acara tertentu.
15. Ruang yang nyaman bagi keselamatan 3 4 4 4 3 4 3
pengunjung.
Ancaman I(1) I(2) I(3) 1(4) I(5) I6) I(7)
1. Adanya kompetitor lain atau jenis 3 4 4 4 3 2 3
wisata yang memiliki karakteristik yang
hampir sama dengan wisata Waburi
Park
2. Perilaku wisatawan yang merusak, 4 3 3 4 3 4 2
mencoret atau mengotori kawasan
Waburi Park ketika berkunjung.
3. Rendahnya akuntabilitas akademisi 2 4 2 3 3 3 2
sebagai lembaga vyang melakukan
research and development.
4. Kontribusi Pihak swasta atau pelaku 2 2 2 3 3 3 3
masih rendah
5. Ancaman konflik masyarakat atas 3 1 1 3 2 2 2
pembangunan kawasan onyek wisata
Copyright © 2024
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Demi memperoleh gambaran yang lebih fleksibel mengenai analisis SWOT yang telah

Tabel 3. Matrix Internal Factor Analysis Summary (IFAS Matrix)

dilakukan, maka perlu menggunakan tabel faktor-faktor internal dan eksternal, untuk
mengetahui lebih jelas jawaban yang menyangkut faktor internal dapat dilihat pada tabel
berikut:

= S v
Kekuatan 8 M = g
¥ 8 = %)
Keindahan alam yaitu tebing tinggi, gugusan pantai pasir s1 0.12 4.00 048
putih dan sunset. ’ ’ ’
Maraknya wisatawan lokal yang berkunjung dan Waburi
Park. S2 0,12 3,72 0,45
Masuk dalam 300 besar Anugerah Desa Wisata (ADWI). S3 0,12 3,72 0,45
Memiliki fasilitas seperti gazebo, lampu taman, papan nama,
lapak jualan, titian, home stay, toilet dan pos jaga. S4 0,12 4,00 0,48
Menyajikan sebagian besar dari sapta pesona parawisata
dengan tawaran pemandangan alam indah, keramahan S5 0,09 3,72 0,34
masyarakatnya
JUMLAH 2,21
2 = g v
Kelemahan 8 M = 8
2 8 = 2
Masih parsialnya kolaborasi serta kerja sama lima komponen
dalam Pentahelix yakni pemerintah, akademisi, komunitas, W1 0,12 3,15 0,38
media dan pelaku usaha/bisnis
Terdapat beberapa titik jalan dari arah Kab.Buton yang W2 0,06 3,15 0,19
rusak.
Belum adanya aturan yang mengikat pengunjung W3 0,09 2,72 0,25
Keterlibatan media dan kesadaran masyarakat yang masih
parsial dalam aspek promosi objek wisata Waburi Park. w4 0,09 2,72 0,25
Hanya sebagian masyarakat yang ikut terlibat dalam upaya
pengembangan objek wisata karena adanya pertentangan
mengenai pro dan kontra dibangunnya objek wisata Waburi WS 0,06 2,29 0,14
Park ini.
JUMLAH 1,00 1,21
S_W 1,00
S+W 3.42

Tabel diatas menunjukan nilai total dari matriks IFAS strategi pengembangan Waburi

Park adalah 3,42, nilai ini menunjukan bahwa dalam strategi pengembangan Waburi Park
berada pada posisi diatas rataan pada faktor internal secara keseluruhan dan terlihat lebih
condong pada kekuatan dari Waburi Park itu sendiri.

Kemudian untuk mengetahui lebih jelas jawaban yang menyangkut faktor eksternal

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. Matrix External Factor Analysis Summary (EFAS Matrix)

I O]
e 2+ § £ %
eluang g ! 8 5 %

1 Memberikan dampak pada peningkatan pertumbuhan di
sektor ekonomi. Sehingga dapat meningkatkan pendapatan O1 4 0,13 3,72
Desa.

o

,50

2 Tingginya minat para wisatawan untuk mengunjungi wisata
Waburi Park saat ini dapat meningkatkan daya tarik 02 3 0,10 3,58 0,36
pendukung wisata dikawasan Waburi Park

3 Peningkatan produk pariwisata untuk meningkatkan nilai
tambah serta mempertahankan perekonomian
berkelanjutan di kalangan masyarakat sekitar wilayah objek
wisata “ Waburi Park”

o3 3 0,10 3,72 0,37

4 Dengan potensi baik yang terdapat di wisata Waburi Park
dapat memberikan paket wisata kepada pengunjung atau 04 3 0,10 3,72 0,37
dapat disewa untuk acara tertentu.

S Memiliki tata letak dan tata ruang yang lebih menarik dan

menjamin keselamatan pengunjung. 05 4 0,13 3,57 0,48
JUMLAH 2.07
i) O
2 v 09 z =
Tantangan o . M = v/
x~ — g = 0

1 Adanya kompetitor lain atau jenis wisata yang memiliki
karakteristik yang hampir sama dengan wisata Waburi Park T1 4 0,13 3,29 0,44

2 Perilaku wisatawan yang merusak, kawasan Waburi Park
ketika berkunjung. T2 2 0,07 3,29 0,22

3 Keterlibatan pihak akademisi sebagai lembaga yang
melakukan research and development masih rendah. 83 3 0,10 2,72 0,27

4 Pihak swasta belum berkontribusi dalam upaya
peningkatan produk pariwisata untuk meningkatkan nilai T4 3 0,10 2,58 0,26
tambah

S Terkendalanya upaya yang dilakkan pihak komunitas
karena pertentangan beberapa masyarakat Desa Gaya Baru

yang pro dan kontra atas dibangunnya objek wisata Waburi ™ 10083 2 0,07

Park
JUMLAH 1,00 1,25
O_T 0,82
O+T 2.89

Tabel diatas menujukan total nilai dari matriks EFAS adalah 1,95, hal ini menunjukan
strategi pengembangan yang dijalankan Waburi Park menggambarkan pengaruh eksternal
yang ada dengan menghindari pengruh negatif yang potensial dari ancaman. Kemudian,
dilakukan penghitungan untuk mengetahui strategi yang paling tepat yang dapat dilakuakn
untuk dapat mengembangkan Waburi Park, olehnya itu berdasarkan selisih tersebut
ditentukan titik koordinat pada Peta Swot dibawah:

Copyright © 2024
Administratio : Jurnal llmiah llmu Administrasi Negara
Volume 13, Nomor 2, Agustus 2024, Print ISSN: 2302-254X, Online ISSN: 2963-4628



Kelemahan

Peluang
3,00 -~
2,50 -
2,00 -
1,50 -
1,00 - O
0,50 -

0-00

I T T T T U,uyu T T T T

Ulfa Aulia| 73

-3,00-2,50-2,00-1,50-1,00-@,500;00 0,50 1,00 1,50 2,00 2,50 3,00

-1,00 -
-1,50 -
-2,00 -
-2,50 -
-3,00 -

Ancaman

Gambar 3. Peta SWOT

Kekuatan

Berdasarkan matriks dan peta SWOT diatas menunjukan selisih nilai kekuatan dan
kelemahan adalah 1,00 sedangkan selisih nilai peluang dan ancaman adalah 0,82 olehnya itu
dapat di bentuk titik koordinat (1,00:0,82), sehingga posisi Waburi Park berada pada kuadran
1 yang merupakan suatu situasi menguntukngkan karena memiliki peluang dan kekuatan
yang dapat dimanfaatkan. Berdasarkan Rangkuti (2003:9) posisi pada kuadran 1 dapat
menggunakan strategi yang agresif ( Growth Oriented Stategy). Kemudian sesuai dengan
kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunities) dan ancaman (threats)
yang telah dianalisis dapat dilakukan analisis SWOT. Strategi yang digunakan dalam
pengembangan wisata Waburi Park dalam penelitian ini adalah menggunakan matriks SWOT.

Tabel 5. Matrix SWOT

Kekuatan (strength)( S)

Kelemahan (weakness) (W)

IFAS 1. Keindahan alam yaitu |1. Masih parsialnya kolaborasi
tebing tinggi, gugusan serta kerja sama lima
pantai pasir putih dan komponen dalam
sunset. Pentahelix yakni

2. Maraknya wisatawan lokal pemerintah, akademisi,
yang berkunjung dan komunitas, media dan
Waburi Park. pelaku usaha/bisnis.

3. Masuk dalam 300 besar |2. Terdapat beberapa titik
Anugerah Desa Wisata jalan dari arah Kab.Buton
(ADWI). yang rusak.

4. Memiliki fasilitas seperti |3. Belum adanya aturan yang
gazebo, lampu taman, mengikat pengunjung
papan nama, lapak jualan, |4. Keterlibatan media dan
titian, home stay, toilet kesadaran masyarakat yang

EFAS dan pos jaga. masih parsial dalam aspek

S. Menyajikan sapta pesona promosi objek wisata
parawisata dengan Waburi Park.
tawaran pemandangan |5. Hanya sebagian
alam indah, keramahan masyarakat yang ikut
masyarakatnya terlibat dalam upaya

pengembangan objek wisata
karena adanya
pertentangan mengenai pro
dan kontra dibangunnya
objek wisata Waburi Park
ini.
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Peluang (opportunities) (O)

1.

Memberikan dampak pada
peningkatan pertumbuhan di
sektor ekonomi. Sehingga
dapat meningkatkan
pendapatan Desa.

Tingginya minat
wisatawan

mengunjungi

para
untuk
wisata Waburi
Park saat ini dapat
meningkatkan daya @ tarik
pendukung wisata dikawasan
Waburi Park
Peningkatan
pariwisata untuk
meningkatkan nilai tambah
serta mempertahankan
perekonomian berkelanjutan
di kalangan masyarakat
sekitar wilayah objek wisata
Waburi Park”

Dengan potensi baik yang
terdapat di wisata Waburi
Park dapat memberikan paket
wisata kepada pengunjung
atau dapat disewa untuk
acara tertentu.

Memiliki tata letak dan tata
ruang yang lebih menarik dan
menjamin keselamatan

pengunjung.

produk

Strateg1 (SO):
Mengembangkan dan
mempertahankan kondisi
bangunan wisata buatan
Waburi Park yang masih
sangat baru, menjaga
fasilitas yang terdapat
pada objek wisata agar
tetap lestari.

2. Menyediakan paket wisata

Strategi (WO):

1. Mengakselerasi kolaborasi
dan kerjasama aktor
Pentahelix.

2. Menyediakan
keterangan/papan
informasi

Ancaman (threats) (T)
1.

Adanya kompetitor lain atau
jenis wisata yang memiliki
karakteristik yang hampir sama
dengan wisata Waburi Park

Pengunjung/wisatawan  yang
merusak, mencoret atau
mengotori kawasan Waburi
Park ketika berkunjung.

Belum adanya keterlibatan
pihak akademisi yang

berperan sebagai lembaga yang
melakukan research and
development.

Pihak swasta atau
usaha lainya belum
berkontribusi dalam upaya
peningkatan produk pariwisata
untuk  meningkatkan  nilai
tambah

Terkendalanya upaya yang
dilakkan  pihak  komunitas
karena pertentangan beberapa
masyarakat Desa Gaya Baru
yang pro dan kontra atas
dibangunnya  objek  wisata
Waburi Park.

pelaku

Strategi (ST):

1. Mengoptimalkan  segala
bentuk potensi,
keunggulan dan keunikan
objek Wisata Waburi Park
untuk menghadapi
persaingan antar
kompetitor lainnya.

Strategi (WT):
1. Melibatkan seluruh elemen

masyarakat dengan cara
sosialisasi mengenai
pentingnya promosi objek
wisata dan impact yang
diperoleh dari adanya
Waburi Park bagi

masyarakat Gaya Baru.
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Strategi pengembangan pariwisata waburi park akan berhasil jika dilakukan dengan
kolaborasi stakeholder pentahelix yaitu Akademisi (Academic) dengan menjalankan perannya
sebagai perancang pengetahuan dengan menyarankan konsep teori terbaru yang sejalan
dengan upaya pengembangan objek Waburi Park, kemudian sektor Bisnis dalam strategi
pengembangan Waburi Park ini seharusnya tidak hanya dilibatkan sebagai arsitek pada
proses perencaan awal saja melainkan dapat dilibatkan agar menjalankan proses bisnis untuk
meningkatkan nilai tambah untuk mempertahankan pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan, kemudian komunitas dalam hal ini, Pokdarwis Kamba Waburi perlu
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang sifatnya kemasyarakatan untuk membantu
masyarakat dalam proses perubahan sosial demi mewujudkan pengembangan Waburi Park,
Selanjutnya pemerintah selain peran pengawasan dan fasilitator sudah saatnya Pemerintah
perlu membentuk regulasi khusus untuk mengawasi Waburi Park. Dan sektor media sudah
saatnya bukan hanya sebagai kelompok pengembang yang mendukung pada bagian publikasi
serta promosi melainkan ikut andil dalam memberikan solusi-solusi atas permasalahan
pengembangan Waburi Park.

KESIMPULAN DAN SARAN

Strategi untuk mengembangkan menyediakan paket wisata, mengoptimalkan segala
bentuk potensi, keunggulan dan keunikan objek Wisata Waburi Park untuk menghadapi
persaingan antar kompetitor lainnya. mengakselerasi kolaborasi dan kerjasama aktor
Pentahelix, dan melibatkan seluruh elemen masyarakat dengan cara sosialisasi mengenai
pentingnya promosi objek wisata dan impct yang didapat dari adanya Waburi Park bagi
masyarakat Gaya Baru. Peran Stakeholder pentahelix perlu ditingkatkan guna mempercepat
pembangunan pariwisata Waburi park.
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